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ABSTRAK 

RACHMATIA FAJRINA FAISAL, 2021. Investigating The Use of Blog 

in Indonesian EFL Reading classroom. Pendidikan Bahasa Inggris. 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP). Universitas Siliwangi 

Tasikmalaya. 

Era modern yang ditandai dengan pesatnya perkembangan dunia 

teknologiinformasi dan komunikasi telah berpengaruh besar dalam dunia 

Pendidikan. Internet kini menjadi sumber belajar alternatif. Dosen dan 

mahasiswa bisa menggunakannya kapan saja dan di mana saja tanpa 

dibatasi ruang dan waktu. Perkembangan internet yang sangat pesat dapat 

dimanfaatkan untuk menunjang proses pembelajaran melalui media 

alternatif Blog. Dalam kelas Extensive Reading blog digunakan sebagai 

media untuk mengerjakan tugas diluar kelas. Penggunaan blog sebagai 

media dalam pembelajaran Extensive Reading ini tentu saja mempunyai 

kelebihan dan kekurangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

persepsi siswa tentang kelebihan dan kekurangan penggunaan blog sebagai 

media pembelajaran Extensive Reading. Data diambil dari hasil interview 

kepada mahasiswa. Data dianalisis secara Tematik (Braun & Clarke, 2006). 

Hasil penelitian menunjukan terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan 

dari penggunaan blog sebagai media dalam pembelajaran Extensive 

Reading. Kelebihan penggunaan blog sebagai media dalam pembelajaran 

Extensive Reading diantaranya yaitu, (1) Penggunaan blog mudah 

digunakan, (2) Penggunaan blog dapat meningkatkan kreativitas 

mahasiswa, (3) Penggunaan blog dapat meningkatkan kreatifitas 

mahasiswa. Sedangkan kekurangan penggunaan blog sebagai media dalam 

pembelajaran Extensive Reading diantaranya yaitu, (1) Akses yang terbatas 

untuk menjangkau blog, (2) Koneksi yang buruk untuk diterbitkan dalam 

pengerjaan tugas. Pada akhirnya kontribusi dari penelitian ini adalah 

memberikan informasi kepada dosen, sehingga dosen dapat mengetahui 

kelebihan dan kekurangan yang terjadi dalam penggunaan blog di 

pembelajaran Extensive Reading. 
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